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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek


Adanya era globalisasi  secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan manusia, seperti dalam bidang perekonomian yang juga mempengaruhi produksi berbagai perusahaan yang ada di Indonesia. Agar tetap eksis di era globalisasi maka setiap perusahaan harus mempersiapkan diri dalam menghadapi globalisasi tersebut. Untuk pencapaian hal tersebut perusahaan tidak terlepas dari pengaruh internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi diantaranya distribusi, operasi, riset dan pengembangan, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Secara eksternal perusahaan dipengaruhi oleh sosial ekonomi, budaya masyarakat, pesaing, pelanggan, pemasok, lingkungan industri, kebijakan pemerintah dan internasional.


Perusahaan yang mampu bertahan dalam kondisi sekarang ini adalah perusahaan yang memilki tingkat kinerja yang tinggi, baik dari segi manajemennya, keuangan maupun yang lainnya. Dengan pengelolaan keuangan secara optimal perusahaan mampu mempertahankan bisnisnya. Kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari segi keuangannya, dimana kita dapat menganalisis melalui data yang berupa laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan cerminan dari kondisi perusahaan, baik buruknya kondisi perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan. 

Penerimaan kas merupakan bagian dari laporan keuangan. Apabila penerimaan kondisinya baik maka perusahaan dapat mengelolanya secara optimal. Dalam hal ini diperlukan peranan auditor dalam suatu perusahaan, untuk memeriksa kembali proses penerimaan kas. Dengan demikian penerimaan kas dapat berjalan dengan baik dan optimal. Hal tersebut dilakukan oleh Perusahaaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak di bidang pelayanan air bersih dan pengelolaan air kotor. Salah satu tujuan PDAM Kota Bandung adalah memperoleh pendapatan yang wajar agar perusahaan mampu mengembangkan diri sesuai fungsinya yaitu mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam memenuhi kebutuhan air minum di wilayah Kota Bandung. Mewujudkan pengelolaan keuangan secara mandiri melalui pendapatan yang diperoleh dari masyarakat dan dikembalikan lagi kepada masyarakat guna peningkatan pelayanannya. Maka dalam hal ini penerimaan kas bagi PDAM kota Bandung menjadi penting. Oleh karena itu keberadaan Satuan Pengawasan Intern (SPI) sebagai auditor sangat dibutuhkan untuk memeriksa kembali semua kegiatan perusahaan PDAM Kota Bandung sesuai dengan instruksi dari Direktur Utama. 

Internal audit merupakan suatu kegiatan yang bebas dalam suatu organisasi untuk memeriksa kembali semua kegitan perusahaan, sedangkan internal audit penerimaan kas merupakan bagian dari internal audit yang khusus memeriksa kembali penerimaan kas yang ada di perusahaan. Selain itu internal audit penerimaan kas berfungsi untuk memberikan laporan penerimaan kas kepada pihak manajemen. Sehingga dalam hal ini pihak manajemen dapat mengukur dan mengevaluasi efektifitas dari penerimaan kas. 


Pelaksanaan internal audit penerimaan kas oleh unit Satuan Pengawasan Internal (SPI) pada PDAM Kota Bandung sering timbul permasalahan baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga dalam hal ini dapat menghambat pencapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan internal audit penerimaan kas pada unit Satuan Pengawasan Internal (SPI) adalah keterlambatan data dan informasi yang diberikan, keterbatasan sumber daya manusia sebagai pelaksana, sehingga dalam hal ini pelaksanaan internal audit penerimaan kas terhambat dan memerlukan waktu yang cukup lama.



Berdasarkan uraian latar belakang, pemeriksaan bidang keuangan mempunyai tugas menyusun rencana pemeriksaan keuangan dan pembukuan secara berkala. Dalam hal ini bagian Satuan Pengawasan Intern (SPI) melakukan berbagai proses audit internal, oleh karena itu penulis tertarik untuk menetapkan judul “PROSES INTERNAL AUDIT PENERIMAAN KAS REKENING AIR OLEH UNIT SATUAN PENGAWASAN INTERN (SPI) PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KOTA BANDUNG”.
1.2 Tujuan Kerja praktek

Tujuan yang hendak dicapai dengan mengadakan kerja praktek ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui prosedur penerimaan kas rekening air melalui loket kas pada PDAM Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui proses internal audit penerimaan kas rekening air oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) pada PDAM Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui kendala serta upaya yang dihadapi dalam proses internal audit penerimaan kas rekening air oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) pada PDAM Kota Bandung.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek

1.3.1 Kegunaan Operasional

A Bagi Perusahaan


Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahan dalam melakukan audit, sehingga data dan informasi yang diperoleh benar, lengkap, relevan dan akurat, sehingga dapat diambil keputusan yang benar.

B Bagi Penulis


Adanya kerja praktek ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis tentang audit. Khususnya proses internal audit penerimaan kas, sehingga dapat membandingkannya dengan teori yang telah dipelajari dengan fakta yang terjadi dilapangan.
1.3.2 Kegunaan Perkembangan Ilmu

Untuk menambah pengetahuan mengenai proses internal audit penerimaan kas rekening air oleh Unit Satuan Pengawasan Internal pada PDAM Kota Bandung. Sehingga laporan kerja praktek ini dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi pembaca serta dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

1.4.1 Lokasi Kerja Praktek

Lokasi yang dijadikan tempat kerja praktek untuk memperoleh data guna menyusun laporan ini, dilakukan di Unit Satuan Pengawasan Intern (SPI) pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang beralamat di Jalan Badak Singa No. 10 Bandung.
1.4.2 Waktu Kerja Praktek

Pelaksanaan waktu kerja praktek dilakukan selama 30 hari kerja, dimulai tanggal 14 juli 2008 sampai 26 agustus 2008.

Dalam pelaksanaanya, penulis dikenakan peraturan yang sama dengan pegawai dilingkungan PDAM Kota Bandung.

Hari kerja praktek      : Senin-Jumat

Jam kerja praktek
: 08.00-16.00

Jam istirahat

: 12.000-13.00
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